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ABSTRAK 

Salah satu potensi seni rupa adalah mengabadikan sesuatu melalui karya, 

salah satunya adalah merefleksikan bagian masalalu dalam bentuk kenangan 

kedalam lukisan. sehingga Ingatan sulit untuk secara jelas bisa direkonstruksi sesuai 

dengan konteks waktu, tempat, dan detail kejadiannya, hal tersebut divisualisasikan 

dengan elemen, komposisi dan teknik kesenilukisan. Rekonstruksi kenangan dalam 

bentuk lukisan menjadi sarana untuk menghibur diri sekaligus autokritik. Objek-

objek kenangan yang berbentuk sublim diolah kembali dengan kepekaan rasa, daya 

intelektual, dan pengalaman pribadi yang penuh keunikan, spirit, dan aspek 

manusiawi sebagai bagian yang identik dengan karakteristik individu seniman. 

Kata kunci: rekonstruksi, kenangan, abstraksi 
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ABSTRACT 

One of the potentials of art is to perpetuate something through works, one 

of which is to reflect the past in the form of memories into paintings. so that the 

memory is difficult to clearly reconstruct according to the context of the time, place, 

and details of the incident, it is visualized with elements, composition and 

techniques of artistry. Reconstruction of memories in the form of paintings becomes 

a means of entertaining and autocritical. Memory objects in the form of sublime 

are reprocessed with a sense of taste, intellectual power, and personal experiences 

that are full of uniqueness, spirit, and human aspects as an identical part of the 

individual characteristics of the artist. 

Key words: reconstruction, memories, abstraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Menurut Ki Hajar Dewantara, seni adalah segala perbuatan manusia yang 

timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah hingga dapat menggerakkan jiwa 

perasaan manusia lainnya.1 Seni dapat dikatakan pula sebagai hasil ungkapan 

individual yang lebih personal sifatnya. Karya seni merupakan bahasa ungkap dari 

interpretasi seorang seniman terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan 

hal-hal yang menjadi kenangan. Selanjutnya menimbulkan rangsangan dan daya 

kreasi untuk diwujudkan dan diekspresikan melalui medium atau bahasa seni. Seni 

juga menjadi media komunikasi perasaan antara seniman dengan orang lain atau 

penikmat seni. 

Selama menetap di Yogyakarta karena studi di sekolah menengah kejuruan 

sampai dengan perkuliahan telah membentuk mental dan semangat untuk berkarya 

lebih intens. Intensitas inilah yang membantu membentuk dan menemukan karakter 

yang dirasa cocok dan bisa dinikmati. Lahirnya karya-karya seni lukis dalam bentuk 

coretan-coretan, tekstur, pola-pola yang berulang yang sudah tidak lagi hadir dalam 

bentuk visualisasi yang nyata merupakan refleksi atau pantulan memori-memori di 

luar kesadaran. Ketidaksadaran terhadirkan karena kepingan ingatan yang acak 

yang mengandung banyak cerita dan fenomena di baliknya. Penulis berusaha 

menampilkannya kembali dengan kesadaran terhadap nilai-nilai artistik yang diolah 

dalam keberagaman coretan, warna, bidang, dan aksentuasi artistik lainnya sebagai 

objek estetik dalam karya seni. 

Dari permasalahan di atas dapat dikemukakan bahwa sebuah karya seni tidak 

lepas dari aspek kenangan seorang seniman yang merupakan endapan ingatan 

pengalaman  kehidupannya. Oleh sebab itu karya yang dihadirkan lebih subjektif 

karena tidak terfokus terhadap fenomena kehidupan di luar dirinya. Di dalamnya 

terkandung ekspresi seniman, interpretasi subjektifnya dalam menanggapi ingatan-

ingatan atau masalah yang menjadi kenangan pribadinya.  

                                                           
1 https://ardra.biz/topik/pengertian-seni-menurut-ki-hajar-dewantara/(diakses pada 

29/09/2020, jam 8:24 WIB) 
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A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni hadir membawa sebuah rasa, emosi, dan tidak bisa dilepaskan dari 

pengaruh ingatan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2016) ingatan 

adalah  apa yang terbayang dalam pikiran atau alat daya batin untuk 

mengingat atau menyimpan sesuatu yang pernah diketahui dari mempelajari, 

memahami dan sebagainya.2 Keyakinan tentang suatu informasi tersebut 

menghasilkan pengetahuan dan memanipulasi aktivitas mengingat, 

menganalisis, memahami, menilai, menalar, membayangkan, dan berbahasa. 

Namun semua aspek yang muncul tersebut menghasilkan informasi yang 

tidak sepenuhnya mewakili ingatan secara utuh. Hal tersebut menghasilkan 

sebuah stimulus baru yang kemudian diintepretasiakan dalam bentuk karya 

oleh penulis. Stimulus itu pun muncul secara sadar maupun tidak sadar dalam 

pikiran penulis, stimulus itu juga hadir di manapun, tidak terbatas oleh ruang 

dan waktu.  

Kehidupan keseharian dari awal penulis lahir dan sampai dengan saat 

ini adalah sebuah memori yang secara tidak sadar penulis alami dan secara 

langsung membekas dan menimbulkan kesan. Kesan yang dihadirkan berupa 

kenangan-kenangan yang menurut penulis sangat indah dan sedih. Dari 

kenangan tersebut secara tidak sadar ataupun sadar, penulis berusaha 

menyaring atau pun memilah sebuah memori yang membuat memori tersebut 

hilang, dan ketika berusaha mengingat kembali sukar untuk bisa dibayangkan 

kembali. 

Proses melupakan menjadi sebuah senjata terbaik untuk tidak 

mengingat suatu kejadian buruk, hal ini yang penulis rasakan, karena penulis 

sering kali melupakan sesuatu hal yang sepele dan sesuatu yang sangat 

penting, seperti lupa nama teman, dan lupa dengan janji. Menurut penulis 

melupakan adalah cara terbaik untuk melupakan kesedihan dan menghindari 

rasa troma pada diri sendiri. Proses melupakan ini sebenarnya sangat 

berpengaruh buruk dalam beberapa aspek dalam menjalani kehidupan 

keseharian, tetapi selalu saja secara tidak sadar penulis melupakan suatu 

                                                           
2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ingatan (diakses pada: 17/01/2020, jam 21:44 WIB) 
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perkara secara berulang dan membuat suatu kebiasaan baru yang sulit untuk 

dihentikan.  

Lupa menjadi faktor dari sebab penulis untuk menciptakan sebuah 

karya, dan untuk proses mengenang kembali suatu ingatan yang hampir saja 

dilupakan. Karya seni menjadi media yang paling dekat dengan penulis, dari 

pada menjelaskan suatu kenangan kedalam sebuah buku harian. Karena 

mengeskpresikan sebuah kenangan perlu sebuah rasa dari berbagai macam 

warna dan tekstur tentunya, untuk menerangkan lebih detail tentang apa yang 

akan diceritakan didalamnya. 

Detail kejadian sebuah peristiwa yang dialami di masa lalu, yang 

menjadi sebuah ingatan yang dikenang dan tidak kenangan, ingatan yang 

buruk tersebut hadir secara acak membuat ingatan tumpang-tindih 

dikarenakan proses melupakan. Ingatan yang tumpang-tindih menjadi sebuah 

kesulitan tersendiri dalam proses mengingat kejadian-kejadian yang kurang 

menyenangkan, dan membuat penulis menjadi memiliki keribadian yang 

pelupa dan bingung ketika sedang mengingat sebuah kejadian dimasa lalu.  

Ingatan-ingatan yang berupa kenangan indah maupun sedih menjadi 

inspirasi penting dalam proses membuat karya. Ingatan tersebut hadir secara 

acak, di saat recall (terpanggil atau muncul kembali) berupa sesuatu hal yang 

tak berbentuk atau sebuah ingatan yang tidak jelas secara kebentukan, atau 

cenderung abstrak. Hal tersebut menimbulkan keinginan untuk 

merekonstruksinya kembali secara lebih detail atau jelas lewat bahasa ungkap 

visual. Lebih jauh lagi adalah merekonstruksinya untuk menjadi daya 

introspeksi, menghibur diri, atau menjadi autokritik.  

‘Objek-objek’ kenangan yang berbentuk sublim tersebut menjadi daya 

kreativitas, diolah kembali dengan kepekaan rasa, daya intelektual, dan 

pengalaman pribadi. Hasil karya yang dihadirkan adalah bentuk refleksi dari 

dalam diri, oleh sebab itu memiliki keunikan, kekuatan, dan aspek manusiawi 

sebagai bagian dari karakteristik individu seniman. 

Ketika penulis mulai memasuki perguruan tinggi, pemahaman tentang 

menuangkan sebuah ide yang dilihat dan rekam, saat mata kuliah lukis dasar 

memerlukan kegiatan pengamatan langsung dilokasi objek yang menjadi 
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tugas lukis dan diharuskan melukis langsung ditempat, merupakan sebuah 

proses dan pengalaman yang sangat menarik. Dari ketertarikan ini, banyak 

hasil karya-karya dari mahasiswa menjelaskan tentang ingatan secara tidak 

sadar. Ketidaksadarkan ini pun juga dapat dilihat dari karya-karya tugas akhir 

mahasiswa lainya, berupa proses merekam sebuah objek yang kemudian di 

rekrontruksi kembali menjadi bentuk yang diinginkan si mahasiwa tersebut. 

Semenjak melihat dan merasakan sendiri tentang sebuah fenomena ingatan 

dan proses kreativitas mahasiswa, mulailah penulis berkeinginan untuk 

mengangkat masalah ingatan masa lalu. Keinginan tersebut menjadi sangat 

besar ketika penulis merasa kehadiran sebuah ingatan yang dikenang 

sangatlah penting, karena dalam setiap mengingat merecall pasti ada sebuah 

point yang tertinggal (lupa), terkikisnya sebuah kenanagn adalah sebuah 

trageti yang sangat menyedihkan bagi penulis. Oleh sebab itu penulis ingin 

menuangkan sebuah kenangan dalam karya seni lukis, agar kenangan tersebut 

tidak hilang dan selalu ada. 

B. Rumusan Penciptaan 

Sebagai bagian dari laporan ilmiah, penyusunan laporan penciptaan 

Tugas Akhir karya seni lukis ini mempunyai permasalahan yang patut untuk 

dianalisis sebagai dasar dalam penyusunannya. Adapun rumusan masalah 

yang ingin diuraikan adalah sebagai berikut : 

1. Kenangan apa saja yang mengesankan yang dapat direfleksikan ke dalam 

karya seni lukis. 

2. Bagaimana merekonstruksi kenangan yang abstrak dalam karya seni 

lukis. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penciptaan karya lukis ini adalah: 

1. Memahami dan mengingat sebuah kenangan yang menyenangkan dan 

menyedihkan. 

2. Mengekspresikan pengalaman visual yang berupa kenangan abstrak 

melalui karya seni lukis berdasarkan persepsi, imajinasi, dan kreasi 

penulis. 

Manfaat penulisan laporan penciptaan karya lukis sebagai berikut: 
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1. Memberikan rasa kepuasan batin dalam mengekspresikan ide, kenangan, 

imajinasi, pengalaman, dan perasaan menjadi bentuk karya seni lukis. 

2. Mempresentasikan ide dan gagasan ke khalayak umum sebagai sarana 

komunikasi melalui karya seni lukis. 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari meluasnya penafsiran arti judul Tugas Akhir 

“Refleksi Kenangan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, maka penulis 

perlu menjelaskan batasan pengertian pada judul, sebagai berikut: 

1. Refleksi 

Pantulan di luar kesadaran.3  

2. Kenangan 

  Kekuatan mengingat atau mengingat hal-hal adalah pikiran masa 

lalu. Sesuatu diingat sebagai memori bahagia. 4 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kenangan 

merupakan:“Ingatan yang dikenang”.5 

3. Sebagai  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “sebagai“ adalah kata 

depan yang digunakan untuk menyatakan hal yang serupa, menyatakan 

perbandingan, kata depan untuk menyatakan status.6 

4. Ide 

Dalam buku “Diksi Rupa“, ide adalah pokok isi yang dibicarakan 

oleh perupa melalui karya-karyanya. Ide atau pokok isi merupakan 

sesuatu yang hendak diketengahkan.7 

5. Penciptaan 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2008), p. 1184 
4 Edward N. Teall, A.M. and G. Ralph Taylor, A.M. New American Dictionary, (New 

York and Washington. D.C, 1965), p. 604. 
5 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 

Karya, 2009), p. 581. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

penciptaan adalah; proses, cara, perbuatan, menciptakan.8 

6. Karya 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan bahwa karya memiliki 

arti pekerjaan, hasil perbuatan, ciptaan.9 

7. Seni Lukis 

Dalam buku Diksi Rupa disebutkan bahwa lukis merupakan bahasa 

ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan 

garis dari warna guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan 

emosi, kegelisahan, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subjektif 

seseorang.10

                                                           
8Dendi Sugono, Op.cit.,p. 269 
9Mike Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta, Dicti Arl Lab dan Jagad Art House, 2011) p. 

216 
10Ibid., p. 241 


